BAB II

TINJAUAN TEORITIS TENTANG
KEJAHATAN PENCURIAN OLEH WANITA

A. Sekilas tentang dunia wanita

Sering kall sesecrang harus bersusah payah untuk
nerumuskan suatu  istilah. dengan harapan agar orang lain
tahu dan dapat mengkap pengertian dari  istilah tersebut

sepertl ada yang dikehendekinya.

Misalkan diajuwan pertanyaan. apa dan siapa yang
disebut wanita itu 7. Untuk menjawab pertanyaan ini tanpa
obyek vang dimaksud atau apabila Kontek permasalahan belum
Jjelas, maka sulit untuk memberikan jawaban yang memuaskan,
dalam arti, kalau menunjuk obyek tentang siapa wanita, maka
dapat dipastikan crang banyak yang tahu, tapi kalau disuruh
menerangkan apalagi mendefinisikan tentang siapa wanita.

maka banyak crang yang Kesulitan termasuk perulis.

Dilihat dari segl kejadiannya wanita memang berasal
cdari Dbelahan kaum adem hal! ini berdasarkan ayat Al-Qur'an

dan Al-Hadits, sebagail contch; Firman Allah:
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Artinya : "Hail sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu
yang menciptakan kamu dari secrang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan istrimnya". (Depag. RI.,-

1971 : 114)
Berdasarkan ayat diatas maka menurut kodratnya wanita
butuh bantuan Kkaum laki-laki. Seharusnya mereka bersikap
terbuka dan jujur, mengingat kaum wanita dikodratkan punya

watak khusus. Hal ini berdasarkan sabda Rasul :
. -
JB NS e a W v o 28 3\ -
» @ A (Dep AN Vo
- v wd ¢
3 2V M e Vas o Vo o
. L) ” .
. .\ . .
().,‘-¢9>'“-"5 ?EF‘AQ“-._EQLQ zz;ysx (Ilj’ 2ér“>(’a
. / - - . \ . ) - - .
*AJ':‘ r‘j A'{)) v A° AP PO
. \ - : \
s, HeddV sp e\ TS
C AAs o 090)

Artinya : "Hendaklah kamu berpesan—-pesan Kepada Kkaum
perempuari, sebab sesungguhnya mereka itu dijadikan
dari tulang rusuk, dan sesungguhnya sebengkok—
bengkok tulang adalah tulang rusuk paling atas.
Jika kamu bersi keras meluruskannya pecahlah dia,
sebaliknya bila kamu biarkan dia tetap bengkok,
sebab itu hendaknya kamu berpesan—pesanlah kepada
kaum wanita dengan baik'. (HR. Bukhari, Muslim
dari Abi Hurairah). (Muhyidin Abi Zakaria Yahya
bin Syarif An Nawawi, 1989 : 148)

Pengertian—pengertian diatas kiranya sangat berguna
bagi kaum wanita agar dapat membatasi diri dan membawanya

dalam pergaulan terutama terhadap kaum adam. (Jumari Ismanto

dkk., 1982 : 14-153)
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Wanita yang disebut juga perempuan, istri, yang dalam
kehidupan sehari-hari ada yang berprediket gadis, istri dan
atau ibu, adalah sejenis makhluk dari bangsa manusia, yang
agak berlainan Dbentuk serta susunan tubuhnya  Dbila
dibandingkan dengan bentuk dan susunan tubuh laki-laki.

(Mcenawir Kholil, 1977 : 11)

Menurut Islam, laki—laki dan wanita itu dijadikan dari

jenis yang sama, hal ini dapat dibaca dalam Al-Qur'an:
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Artinya : "Dia (Allah) yang telah menjadikan kamu dari nafs
yangy satu dan la telah jadikan jodohnya itu dari
padanya agir dia merasa senang kepadanya'. (Depag.
RI., 1971 . 253)

Walaupun dijadikan dari jenis yang sama, laki—laki dan
wanita mempunyai perbedaan yang tak dapat disangkal.

Sehingga dengan tegas Rasulullah SAW bersabda :
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Artinya : “Allah mengutuk laki-laki yang menyerupal wanita
dan Allah mergutuk wanita yang menyerupal laki-
laki". (Muhyidin Abi Zakaria Yahya Bin Syarif An
Nawawi. 1989 : 621)

14



Untuk lebih memahami tentang diri wanita, penulis
mencoba membeberkan secara umum ciri kejiwaan wanita atau
ciri psikologis wanita, tentunya dengan tidak melupakan
bahwa setiap individu wanita bisa saja memiliki Kkeunikan
tersendiri. Diantara ciri Kkhas Kkewanitaan yang banyak
disebut—sebut baik orang awam maupun oleh para sarjana
adalah : Memelihara (besorgend) sifat memelihara ini
kemudian dikembangkan menjadi  tuntutan gtis, dan
bersumberkan pada cinta kasih tanpa pam-ih, disertai dengan
pengorbanan (sering Juga pengorbanan diri) dan penyerahan
diri. Pada segi~-segi tertentu, wanita itu memandang orandg
laki—laki sebagai secrang anak kecil, yang harus
dibimbingnya Jjuga semua anak-anak, terutama anak—anak yang
menderita kesengsaraan Jjasmaniah dan Dbatiniyah, dianggap
oleh wanita tersebut sebagai anaknya sendiri yang harus
ditolongnya. Karena sifat-sifat inilah maka dapat
disebutkan. bahwa wanita itu lebih terbuka hataianya bagi
orang lain (Aku-lain), lebih sensitif terhadap duka
deritanya orang lain dengan rasa belas kasih. Karena itu,
perhatiannya banyak terarah pada relasi-relasi dengan orang
lain. Maka tepatlah jika orang menamakan : wanita 1itu
merupakan asas dasar dari pada cinta kasih. OSehubungan
dengan sifatnya yang memelihara itu, yang dikembangkan sejak
ia menyadarai akan hadirnya seorang bayi atau anak, maka
pada diri wanita itu kemudian dituntut sifat "tidak mencari

keuntungan bagi diri sendiri' atau "belangeloosheide' Dbagi
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sifat-sifat Kkeibuannya. Dan sifat yang alami ini ditandai
oleh minatnya yang banyak tertarik atau tertuju pada
kehidupan orarng lain (Aku—lain). Ia mencari obyek minatnya
diluar dirinya sendiri, terutama pada suami dan anak-—

anaknya.

Selanjutnya beberapa has kewanitaan (ciri) yang banyak
dituntut dan disoroti oleh masyarakat :  keindahan,
kelembutan dan kerendahan hati.

Kriteria Kkecantikan itu tidak hanya mengenai sifat-sifat
badaniyah saja, akan tetapi Jjuga keindahan sifat-sifat
rohaniyah. Keindahan ciri-ciri rohaniyah tersebut sangat
menentukan  Kedudukan sosial seorang wanita ditengah
masyarakat dan didalam keluarga. Falktor eksteren, seperti
salah didik dan situasi sosial yang tidak mengquntungkan.
bisa merugikan keindahan wanita. Lagi pula, setiap Kkelompok
sosial  itu mengembangkan norma-norma dan kriteria tertentu
mengenai  kKeindahan wanita. Unswr—unsur  pengukur  dari
keindahan psikis vyang sangat dihargai itu antar lain

kehalusan, keramahan, keriangan (tidak bermuka asam), humeur
atau suasana hati yang positif, kelembutan dan tidak jahat.
Apabila sifat-sifat vyang positif ini banyak yang
ditinggalkan oleh seorang wanita atau tidak dimilikinya,
maka wanoita tersebut disebut sebagal’ tidak  menarik.

(Kartini Kartono. 1981 : 29-30)



Adapun yang penting untuk digaris bawahi tentang
wanita yaitu sifat cepat mengeluh, dimana dalam konteks yang
demikian maka tingkat emosional wanita lebih kuat dan lebih
berperan mempengaruhi tingkah laku wanita. Penulis perlu
menggaris bawahil sifat ini. sebab pada bentuk defiasi dan
gejala patologi yang dilakukan oleh wanita diterminir oleh

faktor sosial.

B. Kejahatan dan permasalahannya.

Dalam memberikan batasan—batasan mengenai Kejahatan
ini banyak sarjana-sarjana mengemukakan pendapatnya secara
teoritis berbeda satu sama lain, Bonger mengatakan, bahwa
kejahatan itu adalah : "perbuatan yang sangat anti sosial
yang memperoleh tantangan dengan sadar dari negara berupa

pemberian penderitaan (hukuman atau tindakan)'.

Secara ywidis kejahatan diartikan sebagal  suatu
perbuatan vyang melanggar “hukum atau yang dilarang oleh
undang-undang. Sedang pengertian secara sosiologis ini lebih
luas dari pada pengertian secara yuridis, sebab tidak hanya
menekankan pada pelanggaran hukum, melainkan juga segi-segil
diluar hukum, misalnya: suatu berbuatan yang tidak melanggar
hukum tetapi sedah patut mendapat celaan dari masyarakat
{buang air kecil disembarang tempat) dan tidak dihukum, hal

ini sudah cukup dalam pengertian scosiologis tadi, sedangkan
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secara yuridis tidask (sebab tidak tihukum sebagaimana
terhadap pengertian kejahatan yang diatwr dalam Kitab

Undang—undang) . (DR. H. Hari Saherodji., SH., 1980 : 11-15)

Kejahatan pada dasarnya merupakan wujud Kkepribadian
manusia. Karenanya untuk membahas bagaimana terjadinya
kejahatan, erat kaitannya (khususnya pembahasan) dengan
bagaiman sesungguhnya kepribadian manusia itu sendiri.
Sebagai bentuk tingkah laku yang negatif, faktor terjadinya
kejahatan sudah banyak dibicarakan oleh para ahli dari

berbagai disiplin 1lmu.

Secara yuridis, potensi untuk berbuat jahat antara
laki-laki dan wanita itu tidaka berbeda, hanya dalam hal-hal
tertentu memang ada kejahatan yang secara kualifisir hanya
dapat dilakukan oleh wanita misalnya pasal 341, 342 KUHP,
namun berpijak pada perbedaan kodrat tidak  menutup
kemungkinan  terdapat perbedaan dalam hal me lakukan

kejahatan.

1. Kepribadian manusia

Secara etimolcogis. kata kepribadian berasal darail Kata
dasar ‘'pribadi" (perseorangan), ditambah awalan "ke" dan
akhiran "an" sehingga menjadi Kkata 'Kepribadian" yang

berarti keadaan manusia sebagal  persecrangan, yang
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menyangkut Kkeselwujan sifat dan dapat kita simak dari
tingkah laku manusia itu sendiri. (Purwodarminto W.J.S.,

1982 : 762)

Para psikolog, memerincikan bahwa, kepribadian
merupakan satu Kkebulatan yang bersifat komplek dari diri
manusia yang adanya (perubahan dan perkembangan) dipengauhi
oleh faktor dari iuar, dengan kata lain, ia (Kepribadian)
merupakan suatu totalitas psikopisis yang komplek dari
individu yang nampak atau dapat Kita simak adanya dari
tingkah laku manusia secara kongkrit (Abdul Djamali R., 1984
2 71).

Dimana tingkah laku itu sendiri adalah merupakan aplikasi
kongkrit dari proses psikis sebagai hasil interaksi antara
faktor organisme dengan faktor lingkungan melalui proses
vang disebut "belajar" (belajar dalam pengertian yang laus).
Dengan belajar tersebut, kepribadian dan tingkah laku
manusia akan berubah dan atau berkembang. (Abdul Djamali R.,
194 . 25).

Tentang "belajar' ini Abdul Djamali, menuiis bahwa ; belajar
adalah suatu proses vyang mengakibatkan perubahan cara
Lerpikir, cara merasakan, cara berbuat dan lain sebagainya,
kalimat 1ini sekaligus mendukung filsafat dari Soekrates,
vang berbunyi 'rubahlah cara berpikirmu, sehingga duniamu
akan berubah". (Abdul Djamali R., 1984 : 29)
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Pertumbuhan dan perkembangan kepribadian manusia itu
selain dipengaruhi intravert yang memang dibawa sejak lahir
(bersifat heriditer). juga - dipengaruhi oleh  faktor
ekstravert yang diperoieh dari interaksi (bisa'belajar) dari
lingkungan dimana ada beberapa aliran yang membahas tentang
faktor vyang mempengaruhi kepribadian manusia ini sebagail
berikut :

a. Aliran nativisme, yang dipelopori oleh Schoupenhour
berpendapat bahwa, faktor intravert lebih  Kkuat
dibandingkan dengan ekstravert. Aliran ini didukung
oleh aliran natwalisme yang dipelopori oleh J.j.
Roseau yang berpendapat bahwa segala yang suci dari
Tuhan dirusak cleh manusia. Dalam arti bahwa manusia
dilahirkan dalam keadaan suci, tapi akibat didikan
manusia ia menjadi rusak.

b. Aliran empiris, yang dipelopori oleh John Locke dengan
teori tabularasa, berpendapat bahwa sejak lahir anak
dalam keadaan bersih dan baru berisi setelah 1a
menerima sesuatu dari lingkungan, dimana pengaruh
lingkungan ini lebih kuat dari pada pembawaan. Teori
ini dapat dilihat kebenarannya kalau Kita mengamati
perkembangan anak yang semula tidak tahu apa—-apa
kemudian setelah 1a berhubungan dengan 1lingkungan

lambat laun akan menjadi tahu.
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¢. William Stern, dengan teori convergensinya memadukan
kedua aliran vyang bertentangan tersebut, dengan
mengatakan bahwa sesungguhnya kedua aliran (faktor)
sama—sama berpengaruh dalam membentuk  Kkepribadian
manusia  bakat (pembawaan) manusia tidak akan
berkembang kalau tidak didukung oleh lingkungan, atau
sebaliknya, pengaruh lingkungan tidak ada manfaatnya
kalau tidak didukung atau jiwa seseorang Yyang
bersangkutan tidak menanggapi. (Abdul Djamali R.. 1984

:71-72)

Teori1 tentang Kepribadian diatas, erat Kaitannya
dengan teori yang membahas tentang latar belakang tentang
terjadinya kejahatan mengingat bahwa :

Pertama, baik psikologl maupun kriminologi modern memandang
bahwa faktor lingkungan merupakan faktor utama yang akan
membentuk Kkepribadian dan kelakukan manusia, bukan berarti
mengesampingkan individu, sebab baik secara psikologis -dan
kriminologis sebenarnya sama—-sama mempunyai (memiliki) teori
yang mengakui peranan interaksi antara faktor individu
(intravert) dan faktciw lingkungan (ekstravert).

Kedua, bahwa prilakua (perbuatan) Jahat itu sesungguhnya
merupakan bagian atau salah satu bentuk kepribadian manusia,
sebab esensinya bahwa kepribadian itu tidak hanya untuk
menunjukkan prilaku vyang jahat, tetapi juga prilaku yang

baik dan dipandang cleh masyarakat sebagai sesuatu vyang
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terpuji.
Ketiga, bahwa faktor yang lebih kuat dan lebih dominanlah
yang memberikan (mewarnai) bentuk kepribadian dan tingkah

laku manusia.

2. Faktor Intern (Bio—Psikologis) dan Faktor Ekstern (Sosio

Kriminologis)

Untuk menetapkan sebab musabab kejahatan adalah sulit,
karena harus diperhitungkan faktor pribadi dan lingkungan
serta Kemungkinan faktor lain yang berpengaruh. sudah banyak
para ahli yang berpendapat yang dapat kita pelajari  namun
sampal sekarang wmasih banyak perdebatan vyang saling
mengungkapkan Kelemahan teori yang satu dengan yang lain,
salah satu yang bisa kita angkat sebagail gambaran awal
yvakni, perdapat dari 5Sutherland ia mengatakan bahwa,
kejahatan adalah hasil dari interaksi faktor yang beraneka
ragam. Dikatakan sebagai gambaran awal sebab, menyusul
pendapat—pendapat lain yang mempunyal relevansi tersendiri

yang memisahkan antara faktor intern dan faktor ekstern.

Stephen Hurwitz, misalnya menulis bahwa  hubungan
lingkungan dan pembawaan sekarang mendapat perhatian Khusus
dari para sarjana kriminologi. Lebih jauh 1a menulis bahwa,
sekarang pada umumnya kurang lebih telah disepakati bahwa

interaksi antara faktor pembawaan dan faktor lingkungan
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mempunyai arti penting dalam hubungannya dengan masalah

kejahatan. (Stephen Hurwitz, 1986 : 37).

Walaupun sulit untuk menentukan faktor mana yang lebih
dominan, namuh Sthepen Hurwitz menentukan agar dalam
membahas masalah kejahatan kita lebih menekankan hubungan
timbal balik antara faktor endogenous (dalam) dan exogenous
(luar) peranan faktor .individu dan lingkungan dalam
membentuk Kkepribadian manusia (termasuk prilakunya) tidak
saja diakui oleh kriminologi tapi juga dari disiplin ilmu
vang lain, dilapangan psikologis misalnya Abdul Djamali,
menulis bahwa pertumbuhan dan perkembangan Kepribadian
manusia dipengaruhi oleh faktor intravert (yang dibawa sejak
lahir) dan faktor ekstravert (vang dipercleh dari

lingkungan) . (Abdul Diamali R., 1984 : 71)

Pada dasarnya manusia berawal dari pertemuan antara
sperma dan sel telur, aliran biologis, tentang kepribadian
manusia berpendapat bahwa sifat-sifat kepribadian manusia
diwarisi oleh orang tuanya nmelalul unsw gen—gen yand
berisikan unsur ayah dan ibu. Sifat-sifat yang ada pada ayah
dan ibu, tidak diwariskan secara murni tapi mengalami
perubahan dan Karena itu bentuk gen kemudian dibagi menjadi
dua yaltu : Genctype ialah genwaris sesungguhnya, sedang
renotype ialah gen pembawaan yang berkembang dimana apa yvang
ditampakkan keluar oleh manusia setelah ada interaksi dengan

iingkungan inilah Kita dapat mengamati penotype sesecorang.



Hanya saja konsepsi biologis tentang faktor vyang
membentuk pribadi manusia ini tidak dapat menyebutkan ciri-
ciri dari masing-masing pembawaan, dalam hal kembali pada
pendapat umum bahwa sifat-sifat atau bentuk Kkepribadian
manusia itu hanya dapat diamati dari apa yang

diaekspresikannya keluar sebagai tingkah laku.

Apabila faktor intern dan faktor ekstern yang
mempengaruhi  perkembangan  Kepribadian manusia dapat
diterima, maka apa yang dipaparkan oleh aliran biologis
tentang faktor yang mempengaruhi kepribadian manusia diatas
walau tanpa menyebutkan secara jelas ciri dari Dbentuk gen
dapat diterima, scbab sifat yang diwariskan oleh orang tua
terhadap ketwunannya tentunya melalui gen yang terdapat
pada sperma dan sei teluwr. (Abdul Djamali R., 1984 : 35-36)

Studi  dari stumpel, menyimpulkan bahwa memang ada
interaksi antara psikopat dengan perubahan kriminal, hal ini
ditunjukkan dengan adanya frekuensi yang lebih tinggi pada
angka kriminal dari pihak yang mengalami psikopat secara
langsung ataupun keluarga. (Stephan Hwwitz, 1986 : 53)

Seperti Jjuga pertanyaan sebelumnya, sekarang hadir
lkkembali pertanyaan faktor manakah yang lebih dominan ? hal

ini tidak dapat (belum) dapat dijawab secara pasti, pertama
karena sampal sekarang belum ada riset yang membahas tentang
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(untuk) menentukan faktor yang lebih dominan, kedua, untuk
menjawab secara pasti tentunya harus diteliti perkasus
dimana manusia menjadi obyek penelitian yang selalu berubah
dan berkembang sejalan antara perubahan fisik dan psikisnya.
Namun demikian paling tidak dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dr. Robert Hare yang memakan waktu 20 tahun
tersebut dapat memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang
pada intinya kita dapat mengambaial; kesimpulan bahwa
keadaan psikopat (kalainan personal) mempunyai andil dalam
nempengaruhi sesecrang untuk berbuat sesuatu yang kriminal.
(Stephan Harwitz, 1986 : 67)

3. Faktor Exstern

Yang dimaksud faktor ekstern disini adalah faktor-
faktor diluar diri penjahat, yang melatar belakangi
terjadinya kejahatan oleh penjahat  tersebut. Secara
teoritik, M. Harvey DBrener mengidentifikasikan beberapa
pardangan mengenail latang belakang kejahatan dalam

hubungannya dengan keadaan ekonomi, yakni :

a. Penwrunan pendapatan nasional dan lapangan Kkerja akan
menimbulkan kegiatan industri ilegal.

b. Kemunduran  ekcinwmni dapat menimbulkan  banyak  warga
masyarakat yang tidak mempunyal kesempatan untuk mencapai

tujuan nasional dan menjadi inovator petensial dan
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cenderung untuk mengambil pelanggaran hukum.

c. Perkembangan Kkariler Kejahatan dapat disebabkan Kkarena
tertutupnya kesempatan dalam sektor ekonomi yang sah.

d. Krisis ekonoml dapat menimbulkan prustasi Karena
terhambatnya cita—cita yang pada gilirannya menjadi
perilaku yang dilingkuent.

e. Krisis ekonomi yang Dbanyak menimbulkan pengangguran,
setidaknya memberikan Kkemungkinan bagi mereka  untuk
merancang dilakukannya kejahatan. (Ninik Widiyanti, dkk.,

1985 : 78)

Apabila Korelasi antara kemiskinan dengan Kkejahatan
diterima sebagai vang mempunyai hubungan sebab akibat atau
paling tidak mempunyal hubungan yang erat, maka tentunya
untuk mencegah teriadinya kejahatan dalam hubungan dengan
Krisis ekonomi harus dilihat akar timbulnya — struktur
perekonomian Yyang ada. Hanya saja yang perlu diperhatikan
dalam abad modern ini kejahatan juga dilakukan olenh mereka
vang dan memiliki strata yang baik dalam masyarakat sehingga
kejahatan terjadi Kkarena Keserakahan dan nasfu untuk

memiliki.

Pengan mengadakan penelitian—penelitian dan
pendekatan—-pendekatan ilmiyah, ahli—ahli kriminologi tiada
henti-hentinya senantiasa mendetaksi fenomena—fenomena yang
melatar belakangi terjadinya sesuatu tindak kriminal, serta

prilaku-prilaku para pelakunya. disamping terus mencari tahu
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bagaimana cara mengatasinya dan cara—cara penanggulangannya,

berikut yang melatarbelakangi tindakan tersebut:

1. Bisikan-bisikan syetan dan roh-roh jahat yang merasuk

kedalam diri si pelaku.

Kecenderungan manusia untuk melakukan apa saja (hingga

pada hal-hal vang negatif), asal menjanjikan suatu

Keuntungan besar bagil dirinya.

Faktor-faktor alam.

Faktor—-faktor geografis.

Gangguan pada jearingan Kerja organisma tubuh.

Rasa frustasi yang berlebihan.

Faktor usia yang relatif muda.

Perbedaan Jjenis kelamin (pria lebih beresiko tinggi

dibanding dengan Jjenis wanita)

9. Faktor-faktor psikologis

10. Faktor-faktor sosial.

11. Faktor-fator palitis. (DR. Abdullah Ahmad Qadiry, 1993 :
16)

N
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Juga disebutkan bahwa perbuatan Kriminal dalam bentuk
kriminal yang sering dilakukan oleh anak-anak gadis itu pada
unumnya didorong oleh nafsu~nafsu untuk jajan (Snoepzutcht).
ingin makan enak—enak, selalu pergi kebicskup, pemanjaan
diri dengan perhiasan-perhiasan yang indah dan alat-alat
kecantikan yang mahal-mahal. Juga didorong oleh tuntutan
konsumtif yang amata tinggi. piknik dan berfoya-foya. narfsu

memblru materi. nafsu memiliki benda atau barang yanag



mahal, dan selalu ikut—ikutan dengan mode yang mutakhit yang
serba mewah. Pembentukan pelbagai kebiasaan buruk dan
pelampiasan nafsu—naisu yang jelak ini sering menjerumuskaﬁ
anaak-anak gadis kita pada tingkah laku kriminal dan imcoran

atau a—susila.

Ada juga bentuk perbuatan kriminal yang dilakukan oleh
beberapa orang anak gadis yang disebabkan oleh emosi yang
sangat kuat. Emosi dag sentimen yang intensif itu berupa
rasa kerinduan akan Kkampung halaman dan orang tuanya
didaerah pedesaan, atau bisa juga tuntutan dalam keluarga,
masyarakat tidak terpenuhi. Oleh emosi-emosi yang meluap
tersebut timbullah konflik-konflik batin dan Kketegangan-—
ketegangan batin (jiwa) yang sangan atinggia, sehingga anak
gadis tersebut melakukan tindak kriminal. (Kartini Kartono,

1981 : 140)

Sebagaimana vang telah diungkapkan oleh GW. Bawengan
kejahatan secara religis, adalah suatu pengertian yang
mengidentikkan art: “jahat' (mungkar) dengan “dosa” atau
dengan kata lain., bahwa berbuat Jjahat adalah dosa dan
sebaliknya berbuat dosa adalah kejahatan. Dengan demikian
yang perlu dipahami bahwa, rumusan dari segi religis tentang
ke jahatan lebih menekankan pertanggungjawaban pelaku Kkepada
Tuhan sebagai pencipta, dimana setiap dosa yang diperbuat
akan mendapat ganjaran yang setimpal dari Tuhan, sebagaimana

yang diungkapkan dalam firmannya:
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Mrtinya : Telah dilaknat crang-orang kafir dari Bani Israil
dengan lesan Daud dan Isa putra Maryam. Yang
demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu
melampaul batas.

Mereka satu sama lain selalu tidak melarang
tindakan yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat
buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.

Kamu melihat Kkebanyakan dari mereka  tolorg
menolong dengan orang-orang yang kafir (musyri').
Sesunggquhnya amat buwruklah apa yang disediakan
untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah Kkepada
mereka dan mereka akan kekal dalam siksaan.
(Depag. RI., 1971 : 174)

Didalam kaiimat-kalimat yang berurai dari asal Kkata
"jaramah'', dibeberapa tempat dalam Al—-Qur'an dikonotasikan
sebagai berbuat suatu kesalahan. Ditempat lain, banyak pula
vang mempergunakan dalam konotasi berbuat suatu tindakan
yvang Kkurang baik. Tapi dalam Islam, secara umum kata
"jaramah'" sama dengan kata jinayah dikonotasikan sebagai

Pertama: melakukan tindakan—-tindakan yang secara tegas

dilarang oleh Allah SWT.
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antara kata "jarimah dan jinayah' keduanya adalah merupakan
satu padanan kata yang berkonotasikan antara dua hal:

maksiat dan kejahatan.

Yang dimaksud Jjarimah disini adalah: perbuatan—
perbuatan tertentu yang apabila dilakukan akan mendapat

ancaman hukum had (sanksi) atau ta'zir (diasingkan).

Definisi  diatas adalah Kkhusus untuk perbuatan—
perbuatan tertentu yang diancang dengan sanksi-sarksi yang
telah ditetapkan cieh hukum Islam. Termasuk dalam katagori
ini, diantaranya adalah murtad, ia diancam dengan huku mati.
hukum potong tangarn, perzinaan, diganjar dengan hukum cambuk
atau rajam (dilempari dengan batu hingga mati). (Abdullah

Ahmad Qadiri, 1986 : 32-33)

Dalam sejarah kriminologi, para ahli memberi rumusan
tentang kejahatan yang berbeda-beda. Garafalc, merumuskan
ke jahatan sebagai pelanggaran perasaan kasih. Tomas, melihat
kejahatan sebagai tindakan yang bertentangan dengan
solidaritas kelompok dimana pelaku menjadi anggotanya,
sedangkan Radcliffe Brown, merumuskan kejahatan sebagai
pelanggaran tata cara vyang menimbulkan sanksi pidana.

{(Mulvana W. Kusuma, 125 @ 19)
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William Bonger, menyimpulkan bahwa kejahatan adalah
perbuatan yang sangat anti sosial ia mempercleh tantangan
dengan sadar dari negara berupa pemberian penderitaan.
Rumusan yang demikian mengandung aliran hukum bahwa negara
secara sadar dapat memberikan reaksi atas suatu perbuatan,
hanya saja Bonger tidak menekankan diatur atau tidaknya
perbuatan tersebut, melainkan hanya menekankan bahwa, negara
secara sadar dapat menjatuhkan sanksi apabila pendapat ini
dihubungkan dengan pendapatnya Sutherrland, yang menakankan
bahwa ciri pokok dari kejahatan adalah perilaku tersebut
dilarang oleh negara, maka rumusannya menjadi rumusan hukum

tentang kejahatan. (W.A. Bonger. 1981 : 295)

Para ahli kriminologi yang menganut aliran non hukum
tidak sependapat dengan rumusan hukum tentang Kkejahatan
dengan alasan bahwa rumusan hukum tentang kejahatan dapat
mebelenggu pengetahuan dibidang kelakuan manusia, Karenanya
belenggu hukum, sehingga ilmu pengetahuan ini dapat
berkembang. (Mulyana W. Kusuma, 1984 : 22)

Rumusan hukum tentang kejahatan sebenarnya  tidak
menghambat perkembargan kriminologi. karena demi menjaga
kelestarian hukum, tetap harus ada sedangkan rumusan
kelahatan yang non hukum harus tetap berkembang guna
memberikan sumbangna bagi pembaharuan hukum, khususnya hukum

pidana.
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C. Pencurian Suatu Paham Sosio Yuridis

1. Istilah lain dari pencurian dalam masyarakat.

Dalam masyarakat, selain dikenal 1istilah pencurian
Jjuga dikenal istilah lain yang sesungguhnya kerap mempunyail
makna vyang samd, dalam arti menunjukkan kasusu pencurian
dalam masyarakat juga dikenal istilah copet, jambret atau
perampok .

Apabila ada secrang "A" ditengan pasar. kemudian ada
seorang lagi "B" disebelah belakang "A'", dimana secara
seketika "B" mengambil dompet dari saku celana "A"., Kemudian
“B" lari dengan membawa dompet tersebut, maka dapat diduga
bshwa "“A" akan berteriak, copet..... copet.....

Apabila ada seorang ibu yang sedang berjalan, dan dari
arah belakang ibu tersebut berjalan diatas sepeda motor dua
orang '"B" dan "C". kemudian pada saat laju kendaraan yang
pelan 1i1tu sejajar dengan ibu tersebut, "B'" secara tiba-tiba
mengambil kalung yang dipakai oleh ibu tadi, dan "C'" vyang
mengemudikan sepeda motor dengan sengaja mempercepat laju
kendaraan mereka untuk melarikan diri dengan membawa kalung,

maka dapat diduga, bahwa ibu tersebut akan berteriak.

Kalau pada suatu malam, disebuah rumah, masuk secrang
tamu yang tak diundang, yang masuk orang lain dengan merusak
pintu, kemudian dengan mengancam akan membunuh pemilik rumah

apabila pemilik rumal: berteriak, pemilik rumah tidak berbuat
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apa—apa dan tamu tersebut dengan leluasa mengambil dan
membawa pergi barang-barang berharga milik tuan rumah tadi,
maka dapat ditebak mass media akan memuat Kejadian tersebut

dengan judul tulisan "telah terjadi perampokan'.

Kata copet, jambret, dan perampok sudah begitu akrab
dipakai oleh masyarakat dan mass media disamping istilah
pencuroian, dan kalau diteliti dengan mengkaitkannya unsur-—
unsw- yang termuat dalam pasal 362 KUHP terkadang mempunyai
makna vang sama, yaknl sama~sama menunjukkan kasus pencurian

dalam istilah ywridisnya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kata copet,
Jambret dan perampok, adalah istilah sosiclogis untuk
menunjukkan suatu kasus yang secara ywridis  disebut

pencurian.
2. Tinjauan yuridis tentang pencurian

Bab XXII pasal 362 KUHP berbunyi : barang siapa
mengambi 1 bafang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian
kepunyaan orang lain, denganmaksud untuk dimiliki secara
melawan hukum, diancam karena pencurian, dengan penjara
selama—lamanya 5 tahun atau denda paling banyak Rp. 60,-.

(R. Scesilo, 1986 : 249)
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Dengan rumusan yang demikian berarti KUHP tidak memberikan
pengertian tentang pencuwrian, ftetapi menetapkan uns;r—unsur dari
suatu perbuiatan yang digolongkan sebagal tindak pidana pencuri-—
an. Dengan demikianwrian (dalam hal ini pencurian biasa

0 adalah perbuatan orang yang memenuhi unsur atau mel@nggar
pasal 362 KUHP dimana crang tersebut dapat dipertanggungjawabkan
atas perbuatannya, adspun unsur pencwrian biasa (pasal 362 KUHP)

menwut R. Soesilo adalah :

a. Perbuatan "mengambil"
L. Yarng diambil adalahy "suatu barang®

. Status barang "seluwruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain"

'}

=l

. Mengambil untuk maksud dimiliki secara melawan hukun.

(R. Scesilo, 1986 - )

Sejarah menunjukkan bahwa pengertian dari  unsur-unsur
tersebut tidak terhatas sebagaimana pengertian dan arti  kata
sehari-hari  oleh  sebab  itu perlu dijelaskan pengertian darid
masing-masing unsur dengan harapan dapat memberikan gambaran atau
batasan pemahaman yang sama sebagai landasan pembahasan berikut-

riye.

2.1. Unswr "mergambil" barang.

Dalam pengertian ‘mengambil" dalam arti sempit terbatas

pada menggerakkan tangan dan jari-jari, memegang barangnya dan



mengalihkannya ke lain tempat. Sudah lazim masuk istilah “pencu-
rian”, apabila orang mencuri barang cair seperti misalanya bir,
dengan membuka suatu kran untuk mengalirkannya Kkedalam botol
yang ditempatkan dibawah kran itu. Bahkan tenaga listrik sekarang
dianggap dapat dicwi dengan sepotong kawat yang mengalirkan
tenaga listrik itu ke suatu tempat lain dari pada yang dijanji-
kkan. Sedangkan pengertian sehari-hari kata "mengambil™ berarti
menggerakkan tangan, memagang, mengangkat dan memindahkan suatu
bevang pada  tempat yang dimaksud oleh orang yang mengambil .
Pengertian yang demikin tidek asing lagi bagl masyarakat (Wiryono

Fradjodikoro, 1980 : 13)

2.2. Unsur "barang" sesuatu

Oleh karena sifat tindak pidana “pencurian’ 1alah merugikan
kekayaan si korban, maka barang yang diambil, harus berharga.
Harga ini tidak selaiu bersifat ekonomis misalnya barang yang
diambil itu, tidak mungkin akan terjual pada orang lain, tetapi

begl si korban sangat dihargal sebagal suatu Kenang-kenangan.

Barang vang diambil, dapat sebagian dimiliki oleh si pen-
curi, yaitu apabila merupakan suatu barang warisan yang belum
dibagi-bagi dan si pencwi adalh salah secrang ahli waris yang
twut berhak atas barang 1tu.

Hanya Jjika barang yang diambil itu, tidak dimiliki oleh
siapa pun Jjuga (Res Nulius), misalnya sudah dibuang oleh si

pemilik, meka tidak ada tindak pidana pencurian.



2.3. Unsur barang "seluruhnya atau sebagian milik orang lain"

Unsw “seluuinya atau sebagian milik orang lain” ini
mengharuskan bahwa dari barang yang diambil harus ada yang milik
orang lain, terlepas dari sedikit atau banyak. Dengan kata lain,
Jjangankan wmengambil barang yang seluruhnya milik orang lain,
mengambil vyang ternvata hanya sedikit saja yang merupakan milik

crrang lain sudah merupakan pencurian.

Unsuwr 1ini erat Kkaitannya dengan ‘'percobaan' (pasal 53
KUHP). 3Sebab apabila terjadi kasus seseorang bermaksud untuk
mencuri. berusaha dan sudah menguasal barang yang dimaksudkannya,
tapi ternyata barang tersebut adalah milik sendiri, maka vyang
terjadi adalah ‘percobaan pencurian atau percobaan  untuk
mencuri'. Sebab maksudnya untuk mencw-i (memnuhi unsur pencurian)
tidak selesai (tidak rTerpenuhi) bukan karena kehendaknya sendiri.
tapi karena faktor diluar diri pelaku yang tidak diduga sebelum—

nya.

2.4. Unsur "maksud untuk memiliki secara melawan hukum"

Unsw "memiliki barang dengan melawan hukum' ini Jjuga

terdapat pada tindak pidana "penggelapan barang' dari pasal 372

KUHP bahkan disitu tidak harus ada tujuan atau maksud (OOgmerk)
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untuk itu, melairkan perbuatan si pelaku harus masuk perumusan

"memilikil barangnya dengan melawan hukum' .

Timbulnya pertanyaan : Dbagaiman seharusnya wujud dari
"memilixki  barang” itu ? baik dalam pasal 362 perihal pencuw-ian

maupun  cdalam pasal 372 perihal penggelapan bewang, hal ini sama

ul

eitall tidak ditegaskaen. (Wiryono Projedikoro, 1580 : 16-17)

Sedangkan dalam syari'at hukum Islam sesecrang dapat dika-
Tan sebagal penceti (mencuri) dengan caia mengambii barang  orang
lain secara semibunyi--sembunyi. Dikatakan @ ia mencuwr-i suara. Ini
berarti ia mencuril suara i1tu dengan sembunyi-sembunyl. Dan  dika-
takan pula : ia mencuri pandang. Ini berarti ia memandang dengan
sembiuryi—sembunyl  Ketika yvang dipandang lengah. Dalam Al—Qur'an

telah disebutkan

Artimya @ ..., kecuall syetan yang mencuri-curi (berita) yang
dapat didengar, (darl Malaikat) lalu ia dakejar oleh
sembutan api yang terang. (Depag. RI.. 1971 : 392)

Mendengankan  suara  dengan  sembunyi-sembunyl dinamakan

MeENCUIl suara.
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Dalam kamus dijelaskan mencuri adalah datang sembunyi-
sembunyi untuk mengambil barang orang lain dari tempat simpanan—

nya.

Ibnu Arafah berkata : pencuri menuwrut orang arab adalah
yang datang dengan sembunyi-sembunyi Ketempat penyimpanan barang

orang lain untuk diambil isinya.

Dan~i Kketerangan Kamus Ibnu Arafah, mencuri itu merngandung 3

unsur, yaitu :

1. Mengambil milik orang lain.
2. Cara mengambilnya secara sembunyi-sembunyi.

3. Milik orang lain tersebut ada ditempat penyimpanan.

Jadi bila barang vang diambil itu bukan barang milik orang
lain, cara mengambilnya dengan terang—-terangan, atau barang yang
diambil itu berada tidak pada tempat penyimpanannya, maka demiki-—
an ini tidaklah diatuhi hukum potong tangan. Begitu juga pada
kasus pencopet, perampas, penipu bukanlah bisa dikatakan pencuri.
Jadi mereka tidak wajib dipotong targannya meskipun wajib dija-

tihl sanksi. Hal ini sesuail sabda Rasulullah
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Artinya : Diriwayatkan dari Jabir ra. bahwa Rasulullah SAW Dber—
sabda : "penipu, perampas dan pencopet tidaklah dikena—
kan hukum potong tangan'. (HR. Ash Habus Sunan. Hakim,

Baihaqgqi dan dibenarkan oleh Timidzi dan Ibnu Hibban).
(Maaaaakhrus Ali, 1990 : 542--543).

Diriwayatkan dari Muhammad bin Sihab Al Azhari, ia berkata:
pada suatu ketika Marwan hin Hakam didatangl sesectang yang telan
mencopet barang dan ingin tangannya dipotong. Akan tetapi Marwan
bin Hakam mengutus utusan Zaid bin Tsabit untuk menanyakan hal
ini. Kata Zaid : "tidaklah ada hukuman potong tangan dalam Kasus
pencopetan’”. Keterangan demikian diriwayatkan Malik dalam kitab
“Muwaththa'". Ibnu Qayyim berkata : pemotongan orang yandg mencuri
tiga dirham dan tidak adanya hukuman potong tangan atas pencopet,
perampas, daan penggasab adalah juga mempunyail hikmah tersendiri

dari syara’.

Seoraing  pencwri bereaksi dengan  jalan mengambil  rumah,
merusak tempat simpanan barang, dan merusek Kkunci. Sedangkan
pemilik barang tidak bisa berbuat lebih dari itu dalam barananya,
yakni ditaruh di tempat penyimpanan didalam rumah dan di Kunci.
Bila pencuri itu tidak di potong tangannya, maka manusia akan

banyak yang mencuri.
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Bahaya akan merajalela. Dan pencurian akan semakin mening-—
kat. Tentu saja kejahatan pencurian ini tidak bisa disamakan
dengan perampasan dan pecopetan. Karena sesungguhnya perampasan
itu adalah mengambil harta secara terang-terangan. Dan ini me-—
mungkinkan kepada orang lain untuk menolongnya dan melaporkannya
kepada pihak yang berwajib. Adapun pencopetan adalah suatu tinda-
kan mengambil harta orang lain dikala lengah. Jadi cara mengatasi
pencopetan, mawas diri dari kejahatan itu agak mudah dengan
demikian, nyatalah bahwa kejahatan pencurian tidak bisa disamakan
dengan perampasan dan pencopetan. (Muh. Nabhan Husain, 1993
202-204)

D. Bentuk-bentuk Tindak Pidana Pencurian
Dalam KUHP kita, membeda-bedakan tentang pencurian menjadi
beberapa bentuk, vaitu :
1. Pencwrian biasa (pasal 362 KUHF).
Yang termasuk unsur-unsw: didalamnya yaitu :
a. Mengambil barang sesuatu.
b. Barang 1tu harus Kepunyaan crang lain untuk sebagian atau
seluruhnva.

C. Pengambilan 1tu harus dilakukan dengan maksud untuk dimi—
1ik1 dengan secara melawan hukum.
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Dengan demikian suatu perbuatan itu belumlah dapat dikata—
kKan pencurian, apabila unsur-unswr tersebut belum terpenuhi
sebagaimana yang penulis kemukakan diatas. Dan bagi mereka yang
melakukan pencurian biasa diancam pidana paling lama 5 tahun atau
denda paling banyak Rp. 900,-. ,

2. Pencurian dikualifisir atau dengan pemberatan. (pasal 363

KUHP)

Pencurian ini dinamakan juga pencurian berat atau pencurian
kKhusus, dimaksudkan demikian Kkarena pencurian ini dilakukan
dengan menggunakan cara—cara tertentu, sehingga mempunyai sifat
vang lebih berat, baik karena sifat barang yang dicurinya mnmisal-
nya ternak, wmaupun cara melakukan pencurian, vaitu dilakukan
dalam Kkeadaan luar biasa, misalnya pada waktu malam hari, ada
ikebakaran, banjir, gempa bumi, kecelakaan kerata api dan lain-
lain. Pada pokoknya pencurian ini diancam dengan pidana yang

lebih tinggl dari pada pencurian biasa.
3. Pencurian ringan (pasal 364)

Pencurian ini dinamakan juga pencurian enteng atau ringan.
Dimaksudkan demikian, sebab barang—-barang yang dicurinya harganya

tidak lebih dari Rp. 250,-. Mengenai harga barang disini dimak—

sudkan sebagal harga barang pada waktu pencurian dilakukan, dan
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bukan harga yang dibayar oleh yang punya pada waktu dibeli.
Misalnya, harga barang pada waktu dibeli Rp. 50,- tetapi pada
waktu barang itu dicwri harganya Rp. 25,-, maka harga terakhirlah
vang dipakai sebagai ukuran. Sesuai dengan namanya pencuriaﬁ
ringan, maka ancaman pidananyapun lebih ringan dari pencurian

biasa dan berat.

4. Pencurian dengan kekerasan atau ancaman kekerasan (pasal 365

KUHP)

Pada pokoknya pencurian dengan kekesaran adalah bentuk
istimewa dari pencwrian biasa, pencwian berat dan pencurian
rirgan. Pencurian dergan kekerasan ini ancamannya lebih Dberat

bila dibandingkan dengan bentuk-bentuk pencurian diatas.

Dikatakan istimewa, Karena pencurian itu sebelumnya didahu-—
lui, diikuti dan disertai dengan kekerasan. baik sebelum atau
pada waktu maupun sesudah melakukan pencurian tersebut. Kekerasan
itu haruslah ditunjukkan kepada orang dan bukan kepada barang,
Juga kekerasan itu dimaksudkan untuk mempersiapkan atau mempermu-—
dah pencurian atau jika tertangkap tangan supaya ada Kesempatan
untuk melarikan diri bari dirinya sendiri atau bagi peserta
iainnya yang ikut dalam pencurian itu dan juga barang yang telah

dicwrinya itu tetap berada dalam tangannya.



4. Pencurian dalam keluarga (pasal 367 KUHP)

Dalam pencwian ini terdapat dua jenis pencurian dalam

keluarga

a.

Yang dilakukan oleh suami atau istri yang tidak terpisan
meja dan tempat tidw atau terpisah harta kekayaannya.
Terhadap macam pencurian sepertl ini tidak dapat diadakan
penuntutan, hal ini disebabkan karena alasan "tata susila",
karena perscalan ini urusan pribadil dari suatu Kkeluarga,
sehingga kalau dituntut akan lebih merugikan yang bersang—
kutan. .

Yang dilakukan oleh suami istri yang sudah terpisah meja
dan tempat tidur atau terpisah harta kekayaan atau yang ada
hubungan Kkeluarga. Kejahatan ini termasuk "Klacht delict"
atau delik aduan yaitu aparat penegak hukum hanya ikut
campwr® tangan, Jjika orang yang bersangkutan sendiri meminta
adanya campwr tangan oleh pemerintah, yaitu apabila ada
pengaduan lebih dahulu. Pengaduan tersebut harus dilakukan
oleh yang berkepentingan, yaitu korban yang merasa dirugi-

kan dengan adanya pencurian itu.



E. Upaya Prefentif Bagi Wanita yang Melakukan Pencurian

Usaha—usaha untuk menanggulangi kejahatan Khususnya pencu—
rian yang dilakukan oleh aparat penagak hukum (POLRI), maupun
masyarakat setempat karena mencegah kejahatan adalah hal vyang
lebih baik dari pada mencoba mendidik penjahat menjadi baik.

(Soedjono D. SH., 1984 : 216)

Menanggulangi Kkejahatan vyang efektif dan sangat efisien
pada hakekatnya merupakan upaya meringankan beban akibat kejaha-
tan dan usaha menyingkirkan ancaman dan hambatan pembangunan. Di
negara-negara maju telah dipakai suatu konsep umum dalam menang-

gulangi kejahatan yakni

1. Prefensi kejahatan arti luas yang meliputi: reformasi dan

prefensi dalam arti sempit.

tJ

. Prefensi kejahatan arti sempit meliputi :

a. Dengan cara moralistik yaitu salah satu cara untuk menang-—
gulangi kejahatan dari segi prefentif, cara ini dilaksana-
kan dengan memberikan penyuluhan dalam bidang hukum, etika
dan menyebarluaskan ajaran—ajaran agama serta pembinaannya,
dan juga sarana-sarana lain yang dapat mengekang nafsu
untuk berbuat kejahatan.

b. Cara abolisionistik yaitu dengan konsepsi kriminologi yang
berusaha menanggulangi kejahatan dengan mengetahui terlebih

dahulu gejala dan polanya, kemudian etiloginya lalu strate—



gi prefensi kKhusus. Misalnya, bahwa faktor ekonomi (kemela-—
ratan) merupakan salah satu unsur penyebab kejahatan, maka
usaha mencapal Kesejahteraan untuk menanggulangi ke jahatan
yang disebabkan oleh faktor ekonomi itu merupakan cara

abolisionistik.

3. Berusaha melakukan pengawasan dan pengontrolan  terhadapa

(%}

kejahatan dengan menciptakan:

o}

i

. Sistem, organisasi dan perlengkapan kepolisian yang baik.
. Sistem pengadilan yang efektif.

. Hukum (perundang-undangan) yarg berwibawa.

Komisi-komisi penaggulangan Kkejahatan bersama dan lain—

lain.

4. Mencegah kejahatan dengan pengawasan dan patroll yang teratur.

Frefensi kenakalan anak—anak sebagai sarana pokok dalam usaha

prevensi kejahatan pada wnumnya. (Soejono D, 1984 : 133)
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